BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi model
pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran IPS kelas VII MTsN 1 Kota
Payakumbuh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Make a Match.

Pelaksanaan model pembelajaran Make a Match pada mata
pelajaran IPS kelas VII MTsN 1 Kota Payakumbuh telah dilaksanakan
melalui tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pada
kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan salam, doa,
dan absensi, namun belum menyampaikan tujuan pembelajaran dan
pertanyaan pemantik. Pada kegiatan inti, guru membagikan kartu soal dan
jawaban untuk mencari pasangan, tetapi kartu tidak diacak dan tidak
semua pasangan diberi kesempatan tampil. Pada kegiatan penutup, guru
hanya menyimpulkan secara singkat tanpa klarifikasi mendalam dan
refleksi. Secara keseluruhan, pelaksanaan sudah berjalan, namun belum
sepenuhnya sesuai dengan langkah-langkah yang ideal.

2. Kelebihan dan kekurangan Implementasi Model Pembelajaran Make a
Match.

Implementasi model pembelajaran Make a Match dalam
pembelajaran IPS di kelas VII MTsN 1 Kota Payakumbuh menunjukkan
adanya beberapa kelebihan yang ditemukan selama proses pembelajaran.

Kelebihan tersebut antara lain siswa terlihat lebih antusias dan terlibat
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dalam interaksi dengan teman sekelas. Kegiatan pembelajaran juga
berlangsung lebih menarik dan tidak monoton karena dikemas dalam
bentuk aktivitas bermain, sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup dan
meningkatkan semangat belajar siswa.

Namun demikian, pelaksanaan model Make a Match juga memiliki
beberapa kekurangan. Dalam proses pembelajaran, masih terdapat siswa
yang memerlukan bimbingan guru dalam memahami instruksi dan
menentukan pasangan kartu yang tepat. Selain itu, aktivitas siswa yang
cukup aktif menyebabkan suasana kelas menjadi lebih ramai sehingga
membutuhkan pengelolaan kelas yang baik. Guru juga perlu melakukan
persiapan media pembelajaran dengan lebih-matang serta mengatur waktu
pembelajaran secara . efektif agar seluruh rangkaian kegiatan dapat
terlaksana dengan baik. Secara keseluruhan, pelaksanaan model Make a
Match menunjukkan bahwa keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh
kesiapan guru dan kemampuan dalam mengelola kelas.

B. SARAN
1. Bagi Pendidik diharapkan melaksanakan model pembelajaran Make a
Match secara lebih optimal dan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan dalam modul ajar. Guru juga perlu menyampaikan tujuan
pembelajaran, memberikan pertanyaan pemantik, serta melakukan refleksi
dan klarifikasi di akhir pembelajaran agar pemahaman peserta didik lebih

mendalam dan kesempatan berpartisipasi lebih merata.
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2. Bagi Sekolah diharapkan mendukung penerapan model pembelajaran yang
inovatif dengan memberikan pelatihan, supervisi, serta fasilitas yang
memadai bagi guru. Dukungan tersebut penting agar proses pembelajaran
dapat berjalan lebih aktif, efektif, dan menyenangkan bagi peserta didik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi variabel, metode, maupun
jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengkaji pengaruh model Make a Match terhadap aspek lain seperti hasil

belajar, motivasi, atau kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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